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ABSTRAK 

 

Kabupaten Pangandaran merupakan suatu wilayah di Jawa Barat yang memiliki potensi tinggi di bidang pariwisata, 

salah satunya ialah Pantai Pangandaran yang selalu mendatangkan banyak wisatawan setiap tahunnya. Hal ini terbukti 

dari meningkatnya angka kunjungan wisatawan dengan rata – rata kenaikan 8,33 % setiap tahunnya. Kemudian dengan 

potensi tersebut, Menteri Pariwisata pada tahun 2018 berencana untuk mengembangkan Pantai Pangandaran menjadi 

destinasi wisata berkelas internasional dengan syarat yang harus dipenuhi salah satunya ialah ketersediaan akomodasi 

dengan kelas bintang 5. Sedangkan di Pantai Pangandaran belum terdapat jenis akomodasi dengan kelas bintang 5. 

Oleh karena itu perancangan sebuah akomodasi berupa hotel resort bintang 5 dapat menjadi langkah tepat untuk 

pemenuhan syarat Pantai Pangandaran dapat menjadi sebuah destinasi wisata internasional. Selain itu, hotel resort 

bintang 5 ini juga bertujuan untuk memenuhi jumlah kebutuhan kamar yang meningkat setiap tahunnya seiiring 

peningkatan angka wisatawan. Perancangan hotel resort bintang 5 ini mengacu pada konsep pendekatan Arsitektur 

Neo Vernakular yang cocok dengan isu perkembangan pembangunan akomodasi sebagai penunjang sektor pariwisata 

dimana umumnya menggunakan langgam arsitektur modern namun berada di kawasan Pangandaran yang kental akan 

budaya dan tradisi lokal dari Suku Sunda sehingga perlu adanya bangunan yang dapat mengangkat unsur budaya lokal 

tersebut. Arsitektur Neo Vernakular pada perancangan hotel resort dapat menyatukan ciri khas bangunan, motif dan 

budaya tradisional Suku Sunda dengan sentuhan unsur-unsur modern tanpa mengesampingkan nilai-nilai budaya serta 

tradisi lokal namun tetap dapat menciptakan bangunan hotel resort yang menghadirkan kenyamanan, pelayanan dan 

fasilitas terbaik dan memiliki keunikan serta daya tarik bagi pengunjung untuk datang atau menginap di hotel resort 

Pantai Pangandaran. 

 

Kata kunci: Budaya Lokal, Hotel Resort, Kenyamanan, Neo Vernakular 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

DESIGN OF HOTEL RESORT IN PANGANDARAN BEACH TOURISM AREA, PANGANDARAN 

REGENCY WITH NEO VERNACULAR ARCHITECTURAL APPROACH 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Pangandaran Regency is an area in West Java with high potential in the tourism sector, one of which is Pangandaran 

Beach which always brings in many tourists every year. This is evident from the increasing number of tourist visits, 

with an average increase of 8.33% every year. Then with this potential, the Minister of Tourism in 2018 plans to 

develop Pangandaran Beach into an international-class tourist destination with conditions that must be met, one of 

which is the availability of 5-star class accommodation. Therefore, the design of accommodation in the form of a 5-

star resort hotel can be the right step to fulfil the requirements for Pangandaran Beach to become an international 

tourist destination. In addition, this 5-star resort hotel also aims to meet the room requirement that increases every 

year along with the tourist visit rate. The design of this 5-star resort hotel refers to the concept of the Neo Vernacular 

Architecture approach, which is in line with the issue of the development of accommodation development as a support 

for the tourism sector, which generally uses modern architectural styles but is located in the Pangandaran area which 

is thick with local culture and traditions from the Sundanese. Hence, it is necessary to have a building that can elevate 

the elements of the local culture. Neo Vernacular architecture in resort hotel design can unite the characteristics of 

buildings, motifs and traditional Sundanese culture with a touch of modern elements without compromising cultural 

values and local traditions. However, it can still create resort hotel buildings with the best comfort, service, and 

facilities. It is unique and attractive for visitors to come or stay at the Pangandaran Beach resort hotel. 
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